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Abstrak: Parasit dibedakan menjadi dua berdasarkan tempat hidupnya, yaitu endoparasit
dan ektoparasit. Endoparasit merupakan kelompok parasit yang hidup di dalam tubuh
inang untuk memperoleh makanan dari inang tersebut. Penyebaran endoparasit pada
hewan ternak dapat terjadi melalui pakan, air, serta peralatan ternak yang terkontaminasi.
Adapun tujuan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi spesies
telur cacing pada feses ayam kampung (Gallus gallus domesticus) yang ada di peternakan
Rumput Ganas Mini Farm, Loa Janan Ilir, Samarinda. Diambil feses ayam sebanyak 2g
lalu ditambahkan dengan larutan NaCl sebanyak 10 ml. Dihomogenkan dan disaring
dengan menggunakan kain kasa. Dituang ke dalam tabung centrifuge, kemudian
centrifuge selama lima menit dengan kecepatan 1500 rpm. Diambil hasil larutan
sentrifuge yang mengendap di permukaan dengan menggunakan pipet tetes kemudian
diletakkan di object glass. Ditutup dengan menggunakan cover glass, lalu diamati di
mikroskop mulai dari perbesaran terkecil. Hasil penelitian menunjukan bahwa ditemukan
dua spesies endoparasit yang terdapat pada feses ayam kampung yang terdapat di rumput
ganas mini farm loa janan ilir yaitu Diphyllobothrium latum dan Ascaridia galli.

Kata Kunci: Ascaridia galli, Dyphllopbothrium latum, Endoparasit, Gallus gallus
domesticus, Peternakan Unggas

Abstract: Parasites are divided into two based on their habitat, namely endoparasites and
ectoparasites. Endoparasites are a group of parasites that live in the host's body to obtain
food from the host. The spread of endoparasites in livestock can occur through
contaminated feed, water, and livestock equipment. The purpose of this study was to
identify the species of worm eggs in the feces of native chickens (Gallus gallus
domesticus) at the Rumput Ganas Mini Farm, Loa Janan Ilir, Samarinda. 2g of chicken
feces were taken and then 10 ml of NaCl solution was added. Homogenized and filtered
using gauze. Poured into a centrifuge tube, then centrifuged for five minutes at a speed of
1500 rpm. The results of the centrifuge solution that settled on the surface were taken
using a dropper pipette and then placed on an object glass. Covered using a cover glass,
then observed under a microscope starting from the smallest magnification. The results
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of the study showed that two species of endoparasites were found in the feces of local
chickens found in the mini farm loa janan ilir's vicious grass, namely Diphyllobothrium
latum and Ascaridia galli.

Keywords: Ascaridia galli, Dyphyllopbothrium latum, Endoparasite, Gallus gallus
domesticus, Poultry Farming

PENDAHULUAN

Peternakan ayam kampung di Indonesia menjadi salah satu upaya masyarakat
dalam membangun sumber pendapatan karena peminat ayam kampung yang tidak sedikit
(Wiranata et al., 2017). Tidak sedikit masyarakat membangun peternakan ayam di
kawasan pemukiman warga, baik di pedesaan maupun di perkotaan, dengan berbagai
alasan-alasan seperti adanya ketersediaan lahan, biaya operasional yang lebih murah,
bahkan ketermudahan akses salur-menyalur ayam kampung peternakan menuju pasar
(Pangestu et al., 2022). Namun, perlu diketahui bahwa membentuk peternakan ayam
kampung di area pemukiman dapat menimbulkan risiko terhadap lingkungan, yaitu
potensi penyebaran parasit yang dapat membahayakan kesehatan hewan ternak maupun
masyarakat sekitar. Penelitian tentang parasit di peternakan ayam kampung sangat
penting untuk diteliti karena dapat menyebabkan kerugian ekonomi dan merugikan
kesehatan masyarakat, mengingat bahwa terdapat banyak masyarakat yang memilih
untuk mendirikan peternakan ayam kampung karena dinilai lebih mudah dilakukan
dibandingkan dengan hewan ternak yang lain, sehingga penelitian ini dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan para peternak agar dapat mengelola hewan
ternak dengan baik agar terhindar dari penyebaran parasit yang sangat merugikan (Kurnia
etal., 2021).

Ayam Kampung (Gallus gallus domesticus) merupakan salah satu ternak unggas
yang telah tersebar di seluruh Indonesia serta telah melalui proses domestikasi (Seran et
al., 2024). Domestikasi dari Ayam Hutan Merah (Gallus gallus) yang telah dilakukan
oleh para nenek moyang terdahulu yang pada akhirnya memunculkan Ayam Kampung
Gallus gallus domesticus) (Saragih et al., 2023). Ayam kampung memiliki keunggulan
dalam beradaptasi dengan cepat terhadap kondisi iklim dan lingkungan (Nugroho et al.,
2020) sehingga ayam kampung cenderung lebih banyak dipelihara oleh masyarakat.
Namun pada umumnya cenderung melepasliarkan ayam kampung saat dipelihara
sehingga rentan mengalami penularan infeksi cacing endoparasit (Kusumadewi et al.,
2020)

Secara umum, parasit dibedakan menjadi dua berdasarkan tempat hidupnya yaitu
endoparasit dan ektoparasit. Ektoparasit merupakan parasit yang dapat hidup pada
permukaan luar inang atau berada pada lapisan kulit. Sedangkan endoparasit merupakan
kelompok parasit yang hidup di dalam tubuh inang untuk memperoleh makanan dari
inang tersebut. Endoparasit kebanyakan tumbuh pada organ tubuh inang seperti hati,
limpa, jantung, sistem pencernaan, sirkulasi darah, dan jaringan tubuh lainnya (Aryazura
et al., 2024). Kerugian yang disebabkan oleh infeksi endoparasit pada sistem pencernaan
dapat menyebabkan diare, enteritis (inflamasi usus), pendarahan, gastritis, anemia,
penurunan berat badan, dan dehidrasi. Efek paling berat yang ditimbulkan oleh
endoparasit ini dapat mengalami kematian pada inangnya (Susilo et al., 2020).
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Endoparasit merupakan jenis parasit yang ditemukan di dalam tubuh inang
(Mannyulei et al., 2021). Pada ayam, parasit cacing yang tergolong penting mencakup
Nematoda, Cestoda, dan Trematoda (Belo et al., 2023). Penyebaran endoparasit pada
hewan ternak dapat terjadi melalui pakan, air, serta peralatan ternak yang terkontaminasi
(Pradana et al., 2015).

Pemeliharaan ayam kampung yang dibiarkan bebas di lingkungan meningkatkan
kerentanannya terhadap infeksi endoparasit (Kusuma et al., 2021). Infeksi dapat terjadi
melalui makanan yang dikonsumsi, terutama karena kebiasaan makan ayam kampung
yang bersifat omnivora (Moenek et al., 2019). Makanan yang kurang bersih menjadi salah
satu faktor utama yang menyebabkan ayam kampung terinfeksi parasit. Keberadaan
parasit di dalam tubuh ayam kampung dapat mengakibatkan kerusakan pada organ-organ
tertentu . Serangan parasit ini juga berkontribusi pada timbulnya penyakit yang berpotensi
merugikan peternak, baik dalam bentuk kematian ternak maupun penurunan produksi
telur dan daging (Ramadani et al., 2023). Selain itu, konsumsi ayam kampung yang
terinfeksi endoparasit dapat menimbulkan risiko kesehatan bagi manusia (Seran et al.,
2024).

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel feses ayam dilakukan di Rumput Ganas Mini Farm
Kecamatan Loa Janan Ilir, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Pengamatan serta
identifikasi telur cacing endoparasit dilakukan di Laboratorium Fisiologi, Perkembangan
dan Molekuler Hewan dan Laboratorium Ekologi dan Sistematika Hewan, Program Studi
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman,
Samarinda, Kalimantan Timur.

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini, yaitu Mesin Centrifuge, Gelas
Beker, Tabung Reaksi, Gelas Ukur, Tabung Erlenmeyer, Spatula, Mikroskop, Cover
Glass, Object Glass, Cawan Petri, Baki, Alat Tulis, Pipet Tetes, Rak Tabung, Neraca
Analitik. Adapun bahan yang digunakan pada penelitian kali ini, yaitu NaCl, Aquades,
Kain Kasa, Feses Ayam Kampung (Gallus gallus domesticus) dari 30 ayamd, Tabung
Sentrifuge, dan gula. Adapun cara kerja yang dilakukan pada penelitian kali ini yaitu
menggunakan 2 metode yaitu metode apung dan metode sedimen.

Metode Apung

Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, kemudian disiapkan larutan gula
untuk metode apung, dihomogenkan, setelah itu ditimbang feses ayam sebanyak 3 gram,
lalu dimasukkan feses ayam ke dalam tabung erlenmeyer dan diberi larutan gula,
kemudian dihomogenkan, setelah homogen, larutan disaring dengan menggunakan kain
kasa dan disimpan dalam tabung reaksi, setelah itu diambil sampel feses yang telah saring
dan diteteskan pada object glass, lalu ditutup dengan cover glass dan diamati dibawah
mikroskop cahaya mulai dari perbesaran terkecil (Susilo et al., 2020).

Metode Sedimen

Diambil feses ayam sebanyak 2g lalu ditambahkan dengan larutan NaCl atau
garam fisiologis sebanyak 10 ml. Dihomogenkan dan disaring dengan menggunakan kain
kasa. Dituang ke dalam tabung centrifuge, kemudian centrifuge selama lima menit
dengan kecepatan 1500 rpm. Diambil hasil larutan sentrifuge yang berada di permukaan
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dengan menggunakan pipet tetes kemudian diletakkan di object glass. Ditutup dengan
menggunakan cover glass, lalu diamati di mikroskop cahaya mulai dari perbesaran
terkecil (Siregar et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan telur parasit yang menginfeksi
saluran pencernaan ayam kampung (Gallus gallus domesticus) di peternakan Rumput
Ganas Mini Farm dengan total sampe 5 ekor ayam kampung, dari jumlah ternak yang
diperiksa, menunjukan bahwa sejumlah sampel terinfeksi telur cacing parasit. Pada
metode apung, diperoleh spesies telur cacing dari kelas Cestoda yaitu telur
Diphyllobothrium latum (Gambar 1).

Gambar 1. Telur Diphyllobothrium latum dengan Perbedaran Mikroskop 40x Menggunakan
Metode Apung dari Sampel Feses Ayam Kampung (Gallus gallus domesticus)
(Dokumentasi Pribadi)

Selain dengan metode apung, digunakan juga metode lain yaitu metode
sedimentasi. Pada metode sedimentasi, diperoleh spesies telur cacing dari kelas
Nematode yaitu telur Ascaridia galli.

Gambar 2. Telur Ascaridia galli dengan Perbedaran Mikroskop 40x Menggunakan Metode
Sedimentasi dari Sampel Feses Ayam Kampung (Gallus gallus domesticus)
(Dokumentasi Pribadi)

Secara umum, hewan ternak seperti ayam kampung dapat terinfeksi oleh parasit
seperti cacing, baik serangan cacing tunggal (hanya terdiri dari satu jenis cacing) atau
serangan cacing campuran (terdiri dari dua atau lebih jenis cacing) (Nurdin et al., 2023).
Pada penelitian ini, didapatkan hasil yaitu pada masing-masing lima sampel yang diteliti,
didapatkan hanya satu jenis cacing yang menginfeksi pada satu individu ayam kampung.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa telur cacing yang
terdapat pada salah satu sampel feses ayam kampung dengan metode apung, diidentifikasi
sebagai Diphyllobothrium latum. Diphyllobothrium latum merupakan salah satu cacing
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endoparasit dari Platyhelminthes yang dicirikan dengan struktur tubuhnya yang pipih
serta tergolong kedalam cacing pita. Hospes yang diperlukan oleh cacing ini untuk
melangsungkan siklus hidupnya terdiri dari golongan Crustacea serta ikan air tawar
(Soegijanto, 2016). Karakteristik morfologi cacing Diphyllobothrium latum antara lain
memiliki struktur berupa skoleks yang terletak di ujung anterior sebagai pengait untuk
dapat bertahan pada inangnya. Diphyllobothrium latum termasuk organisme hermafrodit
dimana pada tiap segmennya memiliki alat perkembangbiakkan berupa testes dan
ovarium (Darsiani et al., 2018). Sumber pakan bagi unggas berupa ikan serta Crustacea
yang terinfeksi larva serta proglotid cacing Diphyllobothrium latum dapat meningkatkan
infeksi cacing tersebut pada saluran pencernaan ayam (Siregar et al., 2024). Telur cacing
ini dicirikan oleh keberadaan operculum dengan ukuran sekitar 70x45 mikron. Manusia
dikenal sebagai hospes utama bagi cacing ini, namun berbagai mamalia lain juga dapat
terinfeksi. Selain itu, kelompok burung (Aves) yang mengonsumsi daging ikan juga
berpotensi menjadi hospes definitif, sehingga memungkinkan terjadinya penyebaran
infeksi di berbagai spesies inang (Harmoko et al., 2022).

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa telur cacing yang
terdapat pada salah satu sampel feses ayam kampung dengan metode sedimentasi,
diidentifikasi sebagai Ascaridia galli. Ascaridia galli memiliki telur dengan bentuk oval
dengan lapisan di bagian luar yang disebut kerabang. Inti padat tampak memenuhi seluruh
bagian dalam telur. Selain berbentuk oval, telur Ascaridia galli juga dilapisi selaput di
bagian luar serta memiliki cangkang yang lembut. Kelembaban lingkungan kandang
menjadi salah satu faktor yang mendukung perkembangan telur Ascaridia galli, karena
kondisi tersebut sesuai untuk kehidupan cacing. Cacing Ascaridia galli tidak memerlukan
hospes perantara, dan penularannya terjadi melalui pakan, air minum, atau feses yang
mengandung telur (Hidayat, 2023).

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dengan kedua metode, yaitu
metode apung dan metode sedimentasi, didapatkan perbandingan bahwa identifikasi
parasit dengan metode apung jauh lebih efektif dibandingkan dengan identifikasi parasit
dengan metode sedimentasi. Hal ini dikarenakan pada identifikasi dengan metode apung,
hasil pengamatan telur cacing jauh lebih mudah ditemukan dan tampak lebih jernih dan
jelas dibandingkan identifikasi dengan metode sedimentasi. Sesuai dengan literatur
(Siregar et al., 2024) yang menyatakan bahwa pada metode sedimentasi memungkinkan
telur cacing ikut mengendap bersama dengan sisa-sisa kotoran. Diketahui bahwa metode
sedimentasi memiliki prinsip kerja larutan memiliki berat jenis yang lebih rendah
dibandingkan dengan organisme parasit, sehingga memungkinkan kotoran ikut
mengendap bersamaan dengan telur parasit sehingga hasil identifikasi tidak begitu jernih
dibandingkan dengan metode apung.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan dua spesies endoparasit
yang terdapat pada feses ayam kampung yang terdapat di rumput ganas mini farm loa
janan ilir, spesies yang ditemukan adalah nematoda yaitu Diphyllobothrium latum dan
nematoda yaitu Ascaridia galli.
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SARAN

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik
Polymerase Chain Reaction (PCR) sebagai metode identifikasi spesies parasit secara
lebih akurat. Metode ini dapat menghindari kesalahan identifikasi yang mungkin terjadi
daripada metode mikroskopis. Selain itu, pengendalian faktor risiko seperti kebersihan
kandang, jenis pakan, dan kualitas air minum perlu diperhatikan untuk menanggulangi
penyebaran endoparasit serta mengembangkan strategi pencegahan parasit yang lebih
efektif.
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